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Abstrak 

 

Berhubung zaman sudah semakin berkembang sekarang sudah banyak aplikasi-aplikasi via 

internet yang bermuncukan terkhususnya adalah aplikasi peer to peer lending, aplikasi-

aplikasi ini sudah banyak bermunculan dan saling bersaing ada peer to peer konvensional 

ada juga yang syariah salah satu aplikasi peer to peer lending yang syariah  dan yang lagi 

booming dan sedang banyak diminati kalangan masyarakat adalah aplikasi investasi imbal 

hasil peer to peer lending Dana Syariah Indonesia. Maka dari itu peneliti sangat tertarik 

untuk meneliti aplikasi yang sedang banyak dibicarakan dan banyak diminati ini yang 

bertujuan untuk dapat berguna sebagai bahan acuan dan bacaan bagi khususnya para calon 

yang ingin berinvestasi didalam aplikasi Dana Syariah Indonesia, dan peneliti juga ingin 

mengetahui tentang keamanan dan kesyariah an nya didalam perspektif hukum Islam, 

peneliti ingin mengetahui mekanisme kerja sistem imbal hasil peer to peer lending didalam 

aplikasi Dana Syariah Indonesia apakah didalam aplikasi tersebut jenis-jenis 

penyelenggaraan nya sudah sesuai dengan perspektif hukum Islam dan fatwa DSN Nomor 

117/DSN-MUI/II/2018 tentang layanan berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip 

syariah yang telah berlaku  atau tidak sesuai dengan prinsip perspektif hukum Islam dan 

fatwa DSN. Penelitian ini juga mempunyai manfaat teruntuk khususnya  para calon investor 

atau calon pendana yang ingin memberikan dananya secara syariah dan juga aman. Namun 

dalam penyelenggaraan nya apakah didalam aplikasi Dana Syariah sudah melakukan 

mekanisme penyelenggaraannya benar-benar sesuai prinsip hukum Islam dan sudah benar-

benar aman untuk digunakan dikalangan masyarakat nantinya. Penelitian ini digolongkan 

kepada jenis penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa (1) mekanisme 

kerja imbal hasil investasi aplikasi Dana Syariah Indonesia sudah sesuai dengan prinsip 

hukum Islam dan aman untuk digunakan karena sudah terdaftar OJK; (2) Kemudian aplikasi 

imbal hasil investasi aplikasi Dana Syariah Indonesia juga telah sesuai dengan fatwa DSN 

nomor 117/DSN-MUI/II/2018 tentang layanan berbasis teknologi informasi berdasarkan 

prinsip syariah. 
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Abstract 

 

Since the times are increasingly developing now there are many applications via the internet 

that have emerged, especially peer to peer lending applications, these applications have 

sprung up a lot and compete with each other there are conventional peer to peer there are 

also sharia ones, one of the sharia peer to peer lending applications and which is booming 

and is in great demand among the public is the Dana Syariah Indonesia peer to peer lending 

return investment application. Therefore, researchers are very interested in researching this 

much-talked-about and much-in-demand application which aims to be useful as a reference 

and reading material for especially candidates who want to invest in the Dana Syariah 

Indonesia application, and researchers also want to know about its security and sharia in 

the perspective of Islamic law. Researchers want to know the mechanism of work of the peer 

to peer lending system in the Dana Syariah Indonesia application whether in the application 

the types of implementation are in accordance with the perspective of Islamic law and DSN 

fatwa Number 117 / DSN-MUI / II / 2018 concerning information technology-based services 

based on sharia principles that have taken effect or not in accordance with the principles of 

Islamic law perspective and DSN fatwa. This research also has benefits, especially for 

potential investors or prospective funders who want to provide their funds in a sharia and 

safe manner. However, in the implementation of what 
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